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RINGKASAN
.
Limbah industri tahu adalah limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan tahu maupun pada saat pencucian kedelai. Limbah yang dihasilkan berupa limbah padat dan cair. Limbah padat dapat dimanfaatkan selain untuk pakan ternak juga dapat dimanfaatkan untuk pangan, sedangkan dampak limbah cair akan mengakibatkan bau busuk dan bila dibuang langsung ke sungai akan menyebabkan tercemarnya sungai dan bau busuk yang menyengat. 
Pengelolaan limbah dalam industri pembuatan tahu merupakan salah satu dari contoh teknik pengelolaan limbah secara Waste to Product yaitu menggunakan kembali limbah hasil pabrik tahu sebagai bahan baku produk baru yang memiliki nilai tambah. Menyimak selera masyarakat yang sangat menggemari produk sari nata yang sudah ada selama ini maka pemanfaatan limbah tahu/kedelai berpotensi bagus sebagai penggerak ekonomi lingkungan.
Nata de soya merupakan makanan penyegar seperti agar-agar yang dapat dicampur pada es buah (koktil). Nata de soya adalah selulosa yang mengandung air sekitar 98% dengan tekstur kenyal, kokoh, putih, dan transparan dengan rasa yang mirip kolang-kaling. Produk ini dapat dipakai sebagai sumber makanan yang rendah kalori untuk keperluan diet dan mengandung serat yang sangat dibutuhkan dalam proses fisiologi.
 
Dengan semakin memasyarakatnya teknologi pembuatan sari nata akan semakin banyak bahan pangan yang akan dihasilkan karena banyak bahan pangan yang akan dihasilkan. Dilingkungan sentra industri tahu akan memunculkan peluang wirausaha baru sebagai wirausaha-wirausaha penghasil sari nata kedelai (nata de soya) yang memanfaatkan bahan yang sebelumnya adalah limbah dan mengganggu lingkungan.
 Oleh karena itu penulis ingin memberikan pengarahan kepada masyarakat di daerah Randudongkal agar mampu mengolah limbah tahu menjadi produk yang bernilai ekonomis yang bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mitra usaha yang kami tuju adalah para pengusaha tahu di daerah Randudongkal yang mana mereka belum memanfaatkan limbah tahu sebagai nata de soya.
Kata kunci: limbah, nata, kedelai, ekonomis
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BAB I  PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Pabrik tahu terkenal sebagai sumber pencemaran sungai dan bau busuk. Limbahnya sering menimbulkan protes penduduk sedangkan sungai yang dibuangi limbah turun mutu perairannya sehingga akan merusak ekosistem yang hidup di sungai itu, apalagi di musim kemarau baunya kian terasa karena aliran sungai yang tidak begitu deras membuat limbah tidak dapat mengalir di sungai. Kasus ini menjadi masalah bagi para pengusaha tahu karena mereka kebingungan untuk membuang limbah.
Limbah merupakan zat sisa atau bahan yang dihasilkan dari proses pembuatan produk dari suatu industri yang kurang memiliki nilai guna. Limbah biasanya dibuang begitu saja, tanpa dipikir lagi bahwa limbah tersebut mencemari lingkungan atau tidak bahkan sebagian besar dari mereka tidak berpikiran bahwa limbah tersebut berguna jika diolah lagi untuk dijadikan sebuah produk baru.
Air limbah tahu mengandung bahan-bahan organik seperti protein, lemak dan karbohidrat yang mudah busuk sehingga apabila dibuang akan menimbulkan pencemaran dan bau yang tidak sedap. Limbah tahu juga mengandung vitamin B yang larut dalam air, lesetin dan oligosakarida. Limbah cair tahu ini memiliki peluang ekonomis dan potensi gizi yang baik bila diolah menjadi produk pangan, salah satu produk yang berpotensial adalah nata de soya. 
Kata nata berasal dari bahasa Spanyol yang berarti krim. Nata diterjemahkan ke dalam bahasa Latin sebagai natare yang berarti terapung-apung. Nata dapat dibuat dari bahan baku air kelapa dan limbah cair pengolahan tahu. Nata yang dibuat dari air kelapa disebut dengan nata de coco, dan dari limbah cair tahu disebut dengan nata de soya. Nata de soya juga memiliki kandungan serat yang tinggi.  
Nata de soya memiliki tekstur yang cukup baik, tidak kalah dengan nata de coco. Kadar seratnya yang cukup tinggi dan memiliki cita rasa yang nikmat sebagai bahan baku minuman instan sehingga nata de soya mampu bersaing dengan nata de coco. Sebagaimana kita ketahui bahwa pasar nata de coco sebagai produk pangan yaitu minuman kemasan dan aneka produk olahan lainnya sangat tinggi baik pasar domestik maupun pasar luar negeri. Permintaan bahan nata oleh pabrik minuman kemasan sangat tinggi per hari mencapai ratusan ton bahan mentah nata berupa lembaran atau potongan. Kebutuhan produk nata yang sangat tinggi tersebut, menjadi peluang bisnis bagi para petani nata untuk bermitra dengan perusahaan besar yang ada di tanah air. Selain sebagai produk pangan, di negara maju seperti Jepang, saat ini nata telah dikembangkan sebagai produk non-pangan yaitu bahan baku elektronik dan komposit baja ringan.
1
Melihat potensinya yang sangat besar tersebut Indonesia memiliki peluang yang sangat besar untuk mengolah aneka limbah pangan menjadi produk nata.Namun pada kenyataannya masyarakat di daerah Randudongkal belum memanfaatkan limbah tersebut sebagai bahan pembuatan nata de soya. Selama ini mereka hanya memanfaatkan limbah tersebut sebagai makanan ternak. Padahal pemanfaatan bisa meningkatkan pendapatan dari khalayak  itu sendiri berupa pemanfaatan limbah tahu menjadi Nata de Soya.
Kami melihat peluang usaha yang prospektif untuk menambah penghasilan masyarakat di desa Randudongkal dan mampu mengatasi permasalahan yang ada dilingkungan masyarakat yaitu mengurangi pencemaran lingkungan. Dengan kegiatan ini juga masyarakat Randudongkal diharapkan mampu berperan aktif dalam usaha menjaga kesehatan lingkungan yang bisa mendatangkan uang dengan  memulai usaha Nata De Soya yang bahan bakunya dari limbah cair pabrik tahu. Limbah ini kalau tidak ada yang mengambilnya dan tidak dikelola dengan baik, bisa mengganggu lingkungan.
1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang dapat dimunculkan dalam program ini antara lain:
1. Bagaimana cara mensosialisasikan pengolahan limbah tahu kepada masyarakat Randudongkal?
2. Bagaimana proses pembuatan nata de soya dari limbah tahu?
3. Bagaimana cara memasarkan nata de soya agar mampu menarik minat konsumen?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penulisan proposal ini antara lain :
1. Menginformasikan kepada masyarakat Randudongkal tentang pengolahan limbah tahu.
2. Mengetahui proses pembuatan nada de soya.
3. Memasarkan nata de soya agar mampu menarik minat konsumen.

1.4. Luaran yang Diharapkan   
Dalam proyek ini luaran yang di harapkan adalah sebagai berikut:
1. Menambah pengetahuan masyarakat Randudongkal dalam mengolah limbah tahu.
2. Megolah limbah tahu yang merugikan menjadi nata de soya dengan kualitas baik yang bernilai ekonomis.
3. Terciptanya usaha baru dilingkungan masyarakat Randudongkal.
1.5. [bookmark: _GoBack] Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a.. Bagi Pemerintah
2
1. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran serta membantu dalam proses pengembangan usaha
b. Bagi Masyarakat 
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan
2. Pemanfaatan limbah tahu untuk pembuatan nata de soya ini akan dapat mengatasi masalah pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan tahu. Selain itu apabila usaha ini dapat berkembang,maka akan dapat membuka lapangan usaha baru sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas dalam memanfaatkan limbah tahu menjadi produk yang bernilai ekonomis.
2. Sebagai sarana pembelajaran dan pendekatan terhadap masyarakat.
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BAB II 
GAMBARAN UMUM RANCANGAN USAHA
Daerah Randudongkal merupakan salah satu daerah yang terdapat beberapa usaha pembuatan tahu baik dalam skala kecil maupun besar. Dimana setiap usaha tersebut menghasilkan limbah yang menyebabkan pencemaran air maupun udara. Limbah tersebut berupa limbah padat dan limbah cair.
Masyarakat daerah Randudongkal biasanya memanfaatkan limbah padat sebagai makanan ternak. Sedangkan limbah cair tersebut dibuang kealiran-aliran sungai sehingga menyebabkan pencemaran air. Apabila kondisi tersebut dibiarkan secara terus-menerus maka lingkungan akan terlihat kumuh dan tentunya mengganggu kesehatan. Nata de soya merupakan hasil olahan dari limbah tahu yang mampu mengurangi permasalahan tersebut.
Nata de soya adalah selulosa yang mengandung air sekitar 98% dengan tekstur kenyal, kokoh, putih, dan transparan dengan rasa yang mirip kolang-kaling. Produk ini dapat dipakai sebagai sumber makanan yang rendah kalori untuk keperluan diet dan mengandung serat yang sangat dibutuhkan dalam proses fisiologi.
Usaha ini sangat cocok bila diterapkan di daerah Randudongkal karena disini terdapat sumber bahan baku nata de soya yaitu limbah tahu dari pabrik-pabrik tahu yang ada di daerah tersebut. Dengan demikian jika usaha tersebut diterapkan di daerah Randudongkal akan mengurangi biaya pengangkutan bahan baku. Dan dengan pengolahan yang tidak rumit maka akan menekan ongkos produksi dari pembuatan nata de soya ini.
Dari aspek ekologis jika usaha ini diterapkan di Daerah Randudongkal maka akan mengurangi angka pencemaran yang diakibatkan pengolahan tahu ini baik pencemaran air maupun udara. Selain itu juga dengan adanya usaha ini diharapkan membuka lapangan kerja baru yang nantinya akan meningkatkan taraf pendapatan masyarakat.
Dengan mengadakan inovasi dalam produk nata de soya maka akan dapat diciptakan hasil produk nata de soya yang memiliki bermacam-macam aroma, rasa dan tahan lama. Dan dengan pengemasan yang beda dengan produk lain diharapkan dapat bersaing dengan produk yang lain. Selain itu dengan pemilihan bahan baku kedelai bermutu tinggi untuk  pembuatan tahu maka  diharapkan dapat meningkatkan kualitas limbah tahu sehingga juga menambah nilai gizi dari nata de soya yang dihasilkan. 
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BAB III
 METODE PELAKSANAAN
Metode Pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini diawali dengan pensurveian tempat dengan metode observasi, setelah mendapatkan informasi masyarakat, keadaan tempat kemudian dari informasi tersebut dicari akar permasalahannya dengan penjabaran secara teoritis untuk memperoleh solusinya.
1. Tahap Persiapan
		Pada tahap persiapan dilakukan persiapan bahan-bahan dan alat-alat yang dipergunakan. Alat dan bahan yang digunakan dalam satu kali pembuatan nata de soya  yaitu: 
a. Alat dan Bahan
	
	Alat
	Bahan

	1
	Kain kasa
	Air limbah tahu

	2
	Nampan (bak pemeram)
	Acetobacter xylinum 

	3
	Saringan
	Asam cuka

	4
	Timbangan
	Gula Pasir

	5
	Karet gelang
	Urea



2. Tahap Pembuatan
Proses produksi nata de soya mengacu pada proses produksi nata secara umum. Nata de soya menggunakan bahan baku limbah cair pengolahan tahu. Prosesnya adalah sebagai berikut.
a) Limbah tahu segar diendapkan, disaring dengan kain kassa, dipanaskan sampai mendidih sambil diaduk-aduk.
b) Tambahkan cuka (10 ml untuk 1 liter limbah cair tahu) dan gula pasir (80 gr untuk 1 liter limbah cair tahu) diaduk hingga gula larut.
c) Tambahkan urea 5 gr untuk 1 liter limbah cair tahu
d) Media nata ditambahkan bibit/starter nata (1 liter media nata membutuhkan 50-100 ml bibit). Kemudian pindahkan kedalam wadah-wadah fermentasi dengan ketinggian media 4 cm. wadah ditutup dengan kertas yang telah dipanaskan didalam oven pada suhu 140o C selama 2 jam. Wadah berisi media disimpan diruang fermentasi selama 12-15 hari sampai terbentuk lapisan nata yang cukup tebal (1.5 – 2 cm).
e) Setelah terbentuk lapisan yang cukup tebal, lapisan tersebut di tiriskan… kemudian lapisan tersebut di cuci dengan air bersih untuk menghilangkan ureanya.
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3. Pemanenan 
Nata yang telah dipanen, lapisan luarnya dikupas lalu dicuci, kemudia dipotong-potong dalam bentuk kotak-kotak/dadu. Potongan lalu direbus sampai mendidih. Air rebusan tersebut dibuang, kemudian potongan nata direndam dengan air biasa selama 3 hari. Air rendaman harus diganti setiap hari. Pada tahap akhir, nata tersebut direbus lagi dengan gula untuk memberi rasa manis. Setelah agak dingin, dapat ditambahkan esens sesuai selera dan siap untuk dihidangkan.
4.Tahap Pengemasan.
Tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir dari pembuatan nata de soya, tahap tersebut berupa pengemasan pada botol atau gelas plastik yang diberi tutup. Kemasan  yang digunakan untuk mengemas nata de soya harus disterilkan terlebih dahulu agara tidak terkontaminasi oleh mikroba yang meruikan. Selajutnya nata de soya dikemas dengan menggunakan dengan sistem pengemasan vakum (hampa udara).
5.Tahap Pemasaran.
Setelah proses pembuatan nata de soya selesai, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah memasarkan produk kesasaran pasar yang mempunyai potensial tinggi seperti warung makan, catering makanan, dan tingkat rumah tangga yang bisa didistribusikan melalui market-market yang ada.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
2.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	4.000.000

	2.
	Bahan habis pakai
	6.000.000

	3.
	Perjalanan
	1.000.000

	4.
	Lain-lain
	1.500.000

	JUMLAH
	12.500.0000



2.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	√
	 √
	
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	
	
	

	
	c. Observasi lingkungan
	
	√
	√
	
	

	
	d. Penyuluhan 
	
	√
	
	
	

	
	e. Pengolahan dan pembuatan nata de soya
	
	√
	
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	6.
	Pengadaan
	
	
	
	√
	

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Dewi Ana Andriana

	2
	Jenis Kelamin  
	 P

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111414043

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pemalang, 15 Maret 1996

	6
	E-mail   
	andriana_dewi15@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085741149565


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N 08 Randudongkal
	SMP N 1 Randudongkal
	SMA N 1 Randudongkal

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program reativitas Mahasiswa – Pengabdian Masyarakat.




						Semarang, 07 Juni 2014
							 Pengusul,
							
						          ( Dewi Ana Andriana )
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A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Amik Fitrianingrum

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Ekonomi (AP) / Fakultas Ekonomi

	4
	NIM
	7101413329

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Jepara, 28 Februari 1996

	6
	E-mail   
	Amikkfitriaa21@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	08883912135


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 Krasak Bangsri
	SMPN 1 Mlonggo
	SMKN 3 Jepara

	Jurusan
	
	
	PEMASARAN

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program reativitas Mahasiswa – Pengabdian Masyarakat.




						Semarang, 07 Juni 2014
							 Pengusul,
							
						          ( Amik Fitrianingrum )
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A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Astri Aolia Istiqomah

	2
	Jenis Kelamin  
	 P

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111414143

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pemalang, 16 April 1995

	6
	E-mail   
	astriaulia9@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	087764757701


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N 1 Cibuyur
	SMP N 2 Moga
	SMA N 1 Randudongkal

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program reativitas Mahasiswa – Pengabdian Masyarakat.




						Semarang, 07 Juni 2014
							 Pengusul,
							 
						          ( Astri Aolia Istiqomah)
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C. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Sucitra Indah Sari

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	8111414035

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Semarang, 21 November 1995

	6
	E-mail   
	Sucitraindahsari0@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	08969041529


D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Sekaran 01
	SMP N 13 Semarang
	SMA N Terbanggi Besar

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program reativitas Mahasiswa – Pengabdian Masyarakat.


						Semarang, 07 Juni 2014
							 Pengusul,
							 
						          ( Sucitra Indah Sari )
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Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	sewa proyektor
	Sosialisasi
	1
	600.000
	

	Sewa tempat
	Sosialisasi
	
	1.000.000
	

	Sewa camera digital
	
	1
	4.00.000
	

	Alat
	Media pembuatan nata de soya
	
	2.000.000
	

	SUBTOTAL                                                           4.000.000
	



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas
	Laporan
	1 rim
	500.000
	

	Bahan-bahan
	Membuat nata de soya
	
	5.500.000
	

	SUBTOTAL                                                          6.000.000
	


3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Semarang - Randudongkal
	perizinan
	1 x 4 orang
	1.000.000
	

	SUBTOTAL                                                               1.000.000
	



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Jam dinding
	Kenang-kenangan untuk kepala desa
	
	500.000
	

	Makanan

	Konsumsi

	
	1000.000
	

	SUBTOTAL                                                          1.500.000
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Ana
	Ilmu hukum
	Hukum
	 7 jam/minggu
	Perizinan

	2     
	Amik
	Pend. Ekonomi
	Ekonomi
	 7 jam/minggu
	Administrasi

	3
	Astri
	Ilmu hukum
	Hukum
	 7 jam/minggu
	Pengawasan

	4
	Sucitra
	Ilmu hukum
	Hukum
	 7 jam/ minggu
	Pengelolaan
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Dewi Ana Andriana
NIM			:8111414043
Program Studi   	: Ilmu Hukum
Fakultas   		: Hukum
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul: “PENGOLAHAN LIMBAH TAHU SEBAGAI NATA DE SOYA DEMI MENDOBRAK PEREKONOMIAN MASYARAKAT RANDUDONGKAL DAN MENGURANGI PENCEMARAN LINGKUNGAN” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014  bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 07 Juni 2014
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       

		 
Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si				Dewi Ana Andriana
NIP.196012171986011001					NIM. 8111414043
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Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan. 
[image: C:\Documents and Settings\EKO\Smadav 2011 Rev. 8.7\My Documents\2.jpg]Gambarkan tahapan-tahapan dengan gambar atau dengan bagan
 (
Lapisan nata de soya 
) (
Potongan nata de soya
)
 (
Ilustrasi kemasan
)[image: C:\Documents and Settings\EKO\Smadav 2011 Rev. 8.7\My Documents\1.jpg][image: C:\Documents and Settings\EKO\Smadav 2011 Rev. 8.7\My Documents\1.jpg]
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Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja.
[image: C:\Users\Des\Pictures\igermaranak4.jpg]sumber: Google
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